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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

      Organisasi Kesehatan Dunia mengatakan untuk mengukur keberhasilan 

pelayanan kesehatan suatu negara dapat di lihat dari jumlah angka kematian 

ibu (AKI). Kematian ibu di sebabkan oleh perdarahan hebat lebih dari 75% 

kasus. Salah satu penyebab perdarahan pasca persalinan menurut WHO yaitu 

di akibatkan oleh anemia pada kehamilan sebesar 41,8%(1). 

Prevelensi ibu hamil yang mengalami  anemia di seluruh dunia berkisar 

antara 41,8% sampai 43,8% yang berarti sekitar 56-59 juta wanita hamil 

mengalami anemia. Sedangkan di Indonesia pada tahun 2016, ibu hamil 

dengan anemia berjumlah 37,1% dan naik pada tahun 2018 menjadi 48,9%. 

Sedangkan pravalensi anemia pada ibu hamil di provinsi Jawa Barat sebanyak 

11,957 jiwa. Pada tahun 2019, jumlah ibu hamil dengan anemia di Kota Bogor 

sebesar 7,60% atau 1.895 kasus.(2) 

Anemia pada remaja atau usia di bawah 20 tahun masih cukup tinggi 

yaitu pada tahun 2018 adalah sebanyak 84,6%, hal ini terajdi karena pada usia 

kurang dari 20 tahun, secara biologis, emosi ibu hamil belum stabil sehingga 

kurang memperhatikan pemenuhan kebutuhan zat gizi bagi dirinya. Anemia 

pada kehamilan sangat berbahaya bagi ibu dan janin. Dampak anemia pada ibu 

hamil adalah abortus, persalinan prematur, dan hambatan tumbuh kembang 

janin dalam rahim. Saat persalinan anemia mengakibatkan gangguan his, kala 

satu memanjang dan terjadi partus terlantar, pada kala nifas dapat terjadi 

subinvolusi uteri yang mengakibatkan perdaran postpartum, dan infeksi 

puerperium.(2) 

Distosia bahu merupakan salah satu komplikasi yang mungkin terjadi 

pada persalinan remaja. Masa remaja merupakan masa transisi yang di tandai 

oleh perubahan fisik, emosi dan psikis. Pada ibu yang berumur kurang dari  20 

tahun rahim dan panggul belum tumbuh mencapai ukuran dewasa yang 

berakibat kemungkinan terjadi distosia.(3) 



Rumah Sakit Salak Kota Bogor merupakan salah satu pelayanan 

Kesehatan di Kota Bogor yang memberi pelayana patologis dan fisiologis 

sesuai standar yang telah ditetapkan. Pravelensi ibu bersalin dengan anemia di 

Rumah Sakit Kota Bogor ini pada satu tahun terakhir berkisar 68%. Sedangkan 

kasus distosia bahu pada satu tahun terakhrr hanya satu kasus saja yaitu yang 

terjadi pada Ny. W. Oleh karena itu tertarik untuk mengambil judul mengenai 

“Asuuhan Kebidanan Ny. W usia 14 Tahun Intranatal dengan Anemia dan 

Dsitosia Bahu di RS Salak”. 

B. Rumusan dan Lingkup Masalah 

1. Rumusan masalah 

Bagaimana melakukan asuhan persalinan pada Ny. W usia14 tahun dengan 

anemia dan distosia bahu? 

2. Lingkup masalah 

Ruang lingkup masalah dari Laporan Tugas Akhir ini meliputi asuhan 

kebidanan persalinan pada Ny. W yaitu pada masa persalinan di Rs Salak 

pada tanggal 03 Maret 2022 sampai tanggal 04 maret 2022. 

C. Tujuan 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penulis laporan tugas akhir ini adalah untuk melakukan 

asuhan persalinan pada Ny. W usia 14 tahun dengan anemia dan distosia 

bahu. 

2. Tujuan khusus 

a. Diperoleh data subjektif dari Ny. W Usia 14 tahun bersalinan dengan 

anemia dan distosia bahu di Rs Salak. 

b. Diperoleh data objektif pada Ny. W Usia 14 tahun bersalinan dengan 

anemia dan distosia bahu di Rs Salak. 

c. Ditegakkan analisa pada Ny. W Usia 14 tahun bersalinan dengan 

anemia dan distosia bahu di Rs Salak. 

d. Dilakukan penatalaksanaan persalinan pada Ny. W Usia 14 tahun 

bersalinan dengan anemia dan distosia bahu di Rs Salak. 



e. Diperoleh faktor pendukung dan penghambat dalam memberikan 

asuhan kebidanan pada Ny. W Usia 14 tahun yaitu bersalinan dengan 

anemia dan distosia bahu di Rs Salak. 

D. Manfaat 

1. Bagi rumah sakit 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan mutu pelayanan dalam 

upaya deteksi dini, dan upaya penatalaksaan masalah distosia bahu dan 

anemia dalam persalinan yang dapat terjadi secara tiba-tiba, serta upaya 

mencegahan angka kematian ibu (AKI).  

2. Bagi klien dan keluarga 

Menambah pengetahuan mengenai kehamilan dan persalinan pada ibu, dan 

dapat mempertimbangakan atau menunda usia kehamilan hingga usia 

reproduksi matang dengan menggunakan alat kontrasepsi. 

3. Bagi profesi bidan  

Menambah referensi Bidan untuk mengembangkan pengetahuan 

mengenai penatalaksaan persalinan beresiko dengan anemia dan distosia 

bahu  sesuai dengan wewenang. 



 


